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Abstrok

Pufuan dari suatu sistem tenaga lisirik adaloh mewyediakan energi bagi keperiuan
evarakat dan industri, sehingga perly divancang dan dikelola dengan baik agor memiliki
sedalan yang tinggl Kegagalon pada instelasi sistem tenaga lisirik tidak mungkin dapet
wndari, oleh karena ftu wniuk mengurangi kevusakan don memperkecil daerah Banggtian
v dibutphkan sistem proteksi. Olel karena itu, muncu! berbagai macam teknik proteksi
piciast berbasiskan (ransien merspakan perkembangan terbaru dari teknik proteksi dalam
metukan lokasi suaty gongguan, Teknik proteksi ini memanfaatkan komponen frekuensi tinggl
ro gangguan. Teknik proteksi nonkomunikasi merupakan salak sate teknik proteksi  yang

sasiskan transien. Penelitian ini menawarkan solusi berdasarkan transformasi wavelet yang
menin datwly disimulasikan dengan software ATP (Alternative Transient Program). Sistem
w2 dikaji adalah sistem saluran menengah dengan panjang saluran 100 km tanpa beban,
smzgunakan double ended source 230 kv, 3fase, 50MHz, Sinyel arus yang diperoleh dari
malusl int dijadikan input transformasi waveler. Wavelet akan menguraikan sinyal tersebut
eadi sinval frekuensi tinggl don sinval frekuensi rendah, Hasil persfian akan M
smbedakan gangguan eksternal dan gangguan internal. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan
vculus maksimal yang diperolel davi kocfisien detil transformasi wevelet,

e kunci : - Proteksi nonkomunikasi, prateksi berbasiskan transten, gangauan eksternal dan
infernal, fransformasi waveler, moduluy maksimal



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan dart suatn §istem Lenags listrik adalah menyediakan enerui bag
weperluan masyarakat dan industri, schinzaa perlu dirancany dan dikelola dengan
haik agar memiliki keandalan yang tineei, Kegagalan pada instalasi sistem tenaga
stk tidak mungkin dapat dibindari, oleh karena ilu untuk mengurang kerusakan
“2n memperkesi| daerah gangguan maka dibusuhkan sistem proteksi,

Khususnya pada saluran transmisi, gangguan yang mungkin  terjadi
--hagian besar adalah gangguan hubung singhkat, baik hubung singkat liga fasa,
sorar fasa atau hubung singkat anlara fasa dengan tanah  Salah satu alat yang
ormasuk ke dalam peralatan sistem proteksi tersebut dinamakan relai. Relal
—cndeteksi adanya sangguan dalam sistem enaga listrik dan memberikan
- rmasi secars otomatis kepada pemutus lenaga agar memisshkan seccpal
—ngkin peralatan listrik vang dilindungi dengan gangguan

Suaty gansguan yang terjadi dapat menimbulkan kerusakan pada suatu
~cem tempga Banyak sekali studi-studi, pengembangan alat-alat, dan disain-
i dart sistemn perlindungan vang telah dibuat, sehingeza pencegahan kerusakan
. ealuranesaluran transmisi dan peralatan lain serta cara permulusan arus pada
—o =ia gangguan selaluy mengalani perbaikan-perbatkan [Stevenson, 1504)

Pada tugas akhir ind, peneliti mencoba untuk menerapkan konsep teknik
o non-komunikasi dalam membedakan gangouan cksternal denzan internal
- Lo sekaligus menentukan tipe Sanguan yang terjadi. Perubahan mendadak

siap parameter arus dan tegangan saal gangguan terjadi digunakan untuk



Sranalisis menzgunaken transformasi waveler sehingga dapat menentukan Gipe
canoouan vang terjadi {gangguan internal ata ganggoan eksternal), Analisis i

sezolusi vang tedapat pada waveler membuat penentuan tipe Zangguan yang

=rjadi {internal ataw eksternal) lebih akurat.

1.2 Permasalahan
Diharapkan dari proteksi saluran transmisi adalah membedakan gangguan
smternal denpan ekstermal dan menentukan jenis angguan. Sdi analisis terhadap
ienis cangauan hubung singkat yang terjadi pada saluran transmisi dengan cara
mengidenifikasikan jenis pangguan berdasarkan penyeleksian tiap fasa terhadap
~crubahan parameter vang terdadi. Berdasarkan hal tersebut, maka masalth yang
~erlu dijawah pada penclitian i adalah ;
1. Bagaimana proses mengzunakan transformasi werveles dalam e bedakan

sangguan eksternal dan internal pada saluran transmisi udara ?

I

Bagaimana cara untuk mendapatkan  setting relai  berdasarkan  hastl
keluaran dari transformasi wevelei

3. Bagaimana performa relai terbadap ganggaan eksternal dan internal 7

1.3 Tujwan Penelitian
Tujuan dari penelition ini adalah untuk mengaplikasikan transformasi
©veler dalam membedakan secara jelas terhadap gangguan internal dan cksternal

ekalipus menganalisa Lipe gangguan Yang terjadi pada suaty sislem enage.



BAB YV

PENUTLP

.1 Simpulan
Dari hasil simulasi dan analiasa yvang dilakokan dalam Tuegas Akhir ini,

—uaka dapat diambil kesimpulan schaga benbut -

1. Hasil yang diperoleh menunjukkan babwa moddufis maxime lokast intemal
i(F2 dan F3) lebih besar dibandingkan lokasi eksternal (F1 dan F3).

2, Pada beberapa kasus gangeuan didapatkan beberapa nilai koehisien detl
vang kurang memperlibatkan perbedaan yang cukup sigmfikan antara
pangpuan internal dan ckswernal. Hal ind terdapat pada pangouan satu-fase
dan dua-fase ke tanah, Pada pangeouoan satu-fase ke tanah lokasi internal
iesilike s meime terkecil £.90. sedangkan pada pangguan satu-
fase ke tanah lokasi eksternal memilikl mlai moduins maxime lerbesar
6.24. Begitu juga hasil pada panpgoan dus-fase ke tanabh lokasi internal
vamy memiliki modules maxima terkecil 941, sedangkan pada gangguan
dua-fase ke tanah eksternal mermiliki nilal modulus mccimeg werbesar 2,35,
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan empat nilai sering relai. Nilai ini
mierupakan mednlis soaxisa terkecil dari berbagai jenis gangpuan. Berikut

i nilai sefting relai untuk berbagal jenis gangguan;

B

] "
a} Gangeuan satu fase ke tanab = 6,90 ML -
by PEREIS T AR A
b} Ganzeuan dua fase ke tanah =941 | CNIVERSITRS LD R LAS

¢) Gangewm antar fase = 1028

d) Ganppean tiga-fase ke tanah = 23,91
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